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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter ialah sebuah bentuk penanaman nilai karakter 

terhadap masyarakat sekolah mencakup beberapa unsur seperti pengetahuan, 

rasa sadar ataupun keinginan serta perilaku guna menjalankan segala nilai-nilai 

yang diajarkan baik terhadap Tuhan, pribadi, seluruh makhluk ciptaannya, 

ataupun lingkungan agar menjadi manusia yang sempurna. Komponen pada 

pendidikan karakter di sekolah wajib diikutsertakan tergolong komponen 

pendidikan itu sendiri meliputi isi kurikulum, program pembinaan karakter 

siswa, proses pengajaran serta penilaian, penindakan ataupun pengolahan mata 

pelajaran, keunggulan interaksi, pengolahan sekolah, penguatan sarana dan 

prasarana, penerapan kegiatan ekstrakurikuler yang menunjang pembinaan 

karakter religius di lingkungan sekolah.
2
 

Pelaksanaan pendidikan karakter diimplementasikan lewat macam-

macam media seperti keluarga, satuan pendidikan, masyarakat politik, 

masyarakat sipil, pemerintah, dunia usaha serta media massa. Keluarga 

memegang peranan penting dalam menanamkan nilai karater kepada anak. 

Karena keluarga adalah madrasah pertama dalam pertumbuhan dan 
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perkembangan karakter bagi anak.
3
 

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, karakter religius yaitu 

termasuk salah satu dari 18 karakter bangsa yang wajib ditanamkan pada diri 

anak. Karakter religius merupakan kebiasaan ataupun karakter seseorang yang 

sudah mendasar pada pribadi seseorang sesuai  dengan syariat-syariat serta 

dipraktikkan di kesehariannya.
4
 

Karakter religius ialah sebuah karakter yang menempel dalam diri 

pribadi. Seseorang memiliki karakter religius akan nampak bagaimana cara 

berpikir serta berbuat akan selalu melaksanakan segala sesuatu menurut syariat 

Islam.  Pada program penciptaan karakter religius bahwasanya anak bisa tumbuh 

jadi  individu yang memiliki karakter religius jika anak ada di lingkungan 

yang memiliki karakter religius juga.
5
 

Religius memiliki asal kata religi dari bahasa asing religion menjadi kata 

bentuk dari kata benda yang artinya agama. Menurut Jalaluddin, agama 

memiliki pengertian: kepercayaan pada Tuhan ataupun kekuasaan super human 

ataupun kekuasaan yang di atas serta disembah sebagai pencipta dan penjaga 

alam semesta. Ungkapan dari keyakinan tersebut berwujud amal ibadah serta 

suatu keadaan jiwa ataupun cara hidup yang menggambarkan rasa cinta ataupun 

keyakinan pada Tuhan, keinginan, sikap serta perbuatannya sesuai dengan 
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peraturan Tuhan yang dapat dilihat pada kebiasaan hidupnya.
6
 

SMP Muhammadiyah 1 Kartasura merupakan lembaga pendidikan 

dibawah naungan oraganisasi Muhamamdiyah. SMP Muhammadiyah 1 

Kartasura mempunyai visi yaitu “terciptanya tamatan yang bermutu, 

berwawasan lingkungan, berakhlak mulia serta bertaqwa”. visi tersebut akan 

dicapai di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura melalui program-program 

unggulannya yakni tahfidz serta baca tulis al-qur’an (BTA).
7
  

Ditanamkannya nilai-nilai karakter religius bisa jadi salah satu metode 

guna peningkatan karakter peserta didik semacam yang dilaksanakan kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah 1 Kartasura yang menerapkan berbagai kebiasan 

serta tidak seluruh SMP dan MTs sederajat melakukannya, yakni dengan 

menerapkan pembiasaan nilai-nilai religius, contoh: (1) tadarus Al-quran 

sebelum dimulainya pelajaran; (2) sholat Duha, sholat Zuhur dan Ashar 

berjamaah;(3) melaksanakan hafalan surat-surat dalam Al-quran; serta lainnya. 

Pembiasaan-pembiasaan ini diharapkan akan membawa peserta didik 

membangun karakter religiusitasnya yang tinggi.
8
  

Saat ini dengan dukungan kemajuan teknologi memberi dampak 

globalisasi yang kuat pada seluruh lapisan kehidupan. Tentu hal ini memberi 

pengaruh positif serta negatif, tergantung bagaimana cara kita merespon serta 
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memakainya. Kuatnya dampak globalisasi mengharuskan masyarakat sadar 

bahwasanya generasi bangsa terancam mengikuti arus budaya yang tidak sama 

dengan budi pekerti bangsa. Siswa bisa membuka konten apa saja di lingkungan 

dengan bebas dengan tidak adanya pengawasan dari siapapun. Globalisasi bisa 

membawa pengaruh buruk untuk siswa, seperti menyempitnya nilai-nilai 

religius yang bisa menimbulkan adanya kelompok radikal dalam beragama di 

lingkungan siswa.
9
 

Teknologi yang makin canggih seharusnya dipakai dengan cermat 

supaya pemakaiannya tidak mendatangkan hal-hal negatif, akan tetapi 

realitanya internet yang menjadikan kemunduran moral dengan terdapatnya 

video-video ataupun ajaran yang tidak sesuai syariat Islam, contoh adanya tik-

tok anak dengan tidak mempunyai malu berjoget di tempat umum, dan banyak 

sekali kata-kata kasar yang menjadi hal biasa di lingkungan peserta didik saat 

ini. Dengan terdapatnya hal seperti itu pendidikan karakter yang sudah diberi 

sekolah untuk siswa seperti tidak berperan untuk moral, etika serta akhlak 

mulia. Berdasar dari kenyataan yang ada, memperlihatkan begitu pentingnya 

program penanaman nilai karakter religius guna dibimbing serta diarahkan 

sejak kecil terlebih saat remaja.
10

 

Melihat hal tersebut, maka diperlukan sebuah progam yang 

komprehensif serta bisa menggabungkan antar peningkatan karakter siswa 

                                                           
9
 Salim, Kalbin, et al. "Pengaruh Globalisasi Terhadap Dunia Pendidikan." Makalah 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, STAI Abdurahman Kepulauan Riau. Page (2014): hlm. 1-

11. 
10

 Muhammad, G., Suhartini, A., & Ahmad, N. Implementasi Pendidikan Karakter 

Religius Dalam Menghadapi Era Globalisasi Pada Pondok Pesantren Habiburrahman. Ulumuddin: 

Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, 12, hal 41-62.  



5 
 

 

 

dengan peningkatan kecerdasan spiritual serta kecerdasan moral. Program 

tersebut diharap bisa mewujudkan siswa yang berperilaku sesuai dengan ajaran 

Islam seperti yang sudah dipresentasikan Nabi Muhammad Saw.
11

 

Berlandaskan penjabaran diatas penulis sangat tertarik untuk 

melangsungkan penelitian dengan judul. “Program penanaman nilai karakter 

religius di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura tahun pelajaran 2022/2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang tersebut, permasalahan yang dikaji ialah:  

1. Bagaimana program penanaman nilai karakter religius siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Kartasura tahun pelajaran 2022/2023? 

2. Apa faktor pendukung serta penghambat dalam program penanaman nilai 

karakter religius di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura tahun pelajaran 

2022/2023?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan program penanaman nilai karakter religius di SMP 

Muhammadiyah 1 Kartasura tahun pelajaran 2022/2023. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung serta penghambat dalam 

program penanaman nilai karakter religius di SMP Muhammadiyah 1 

Kartasura tahun pelajaran 2022/2023. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharap bisa memberi pengetahuan serta 

informasi kepada para pembaca dan peneliti pada waktu yang akan datang 

terkait bagaimana peran aktif sekolah dalam melaksanaan program-

program penanaman nilai karakter religius di lingkungan pendidikan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah, bisa memberi masukan saat mengambil kebijakan serta 

evaluasi terkait pentingnya program penanaman nilai karakter religius 

di lingkungan sekolah. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan masukan serta evaluasi 

dalam pembuatan kebijakan terkait pola pelaksanaan program 

penanaman nilai karakter religius dalam kelas.  

c. Bagi pembaca, dapat memberi gambaran mengenai proses penerapan 

program penanaman nilai karakter religius di lingkungan pendidikan.    

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berlandaskan sumber data, jenis penelitian yang dipakai penulis 

ialah jenis penelitian lapangan (field research) yakni penelitian yang 

dilaksanakan di lapangan dengan tujuan mengungkap makna yang telah 
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diberi masyarakat pada tingkah lakunya serta realita sekitar dalam kondisi 

yang sebenarnya.
12

 

Dengan strategi penelitian lapangan, penelitian kualitatif 

merupakan penelitian terhadap perwujudan masyarakat secara langsung 

dalam kehidupan sosial. Sifat kajian dalam penelitian lapangan ini yaitu 

memiliki sifat terbuka, tidak sistematis serta fleksibel, oleh sebab itu 

peneliti mempunyai peluang guna menetapkan fokus penelitian.
13

 

Dalam penelitian ini penulis akan menelaah bagaimana program 

penanaman nilai karakter religius di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura 

dengan memakai jenis penelitian lapangan (field research) dimana 

peneliti ikut berkecimpung didalamnya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini ialah pendekatan 

kualitatif fenomenologis. Pendekatan kualitatif berdasarkan 

fenomenologis ialah sebuah metode yang dipakai dalam penelitian supaya 

terfokus kepada fenomena sosial, makna, karakteristik, definisi serta 

pandangan suatu fenomena. Penelitian kualitatif ialah sebuah proses 
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menanya guna menyelesaikan permasalahan sosial serta kemanusiaan 

memakai metodologi yang berlawanan.
14

  

Dasar digunakannya pendekatan tersebut sebab permasalahan yang 

diteliti pada penelitian kualitatif menjurus dengan menjelaskan, 

mengilustrasikan, serta menganalisis. Digunakannya pendekatan tersebut, 

lebih memungkinkan peneliti bisa mendapatkan suatu gambaran 

mengenai tingkah laku maupun fenomena sosial dengan akurat serta rinci 

lewat hasil data yang diuraikan dari data tertulis maupun wawancara lisan 

dari orang-orang atau tingkah laku yang dikaji saat menguraikan 

pembahasan mengenai program penanaman nilai karakter religius di SMP 

Muhammadiyah 1 Kartasura. 

3. Sumber Data Penelitian  

Sumber data ialah subjek dimana data bisa didapatkan.
15

 Oleh 

sebab itu, sumber data penelitian ini ialah kepala sekolah dan guru mata 

pelajaran PAI SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. Di lain sisi, penulis juga 

mendapatkan sumber data guna ditambahkan dalam penelitian ini yang 

asalnya dari kepustakaan contoh buku, literatur, jurnal, artikel, serta 

dokumen ataupun sumber tertulis yang memiliki kaitan dengan program 

penanaman nilai karakter religius di sekolah. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

  Pada proses penelitian, pengumpulan data menjadi langkah yang 

teramat penting. Tanpa pengumpulan data penelitian tidak akan berjalan, 

sebab tujuan utama penelitian ialah pengumpulan data dari sumber data, 

baik yang ada hubungannya dengan studi literatur ataupun data empiris.
16

 

Pada studi literatur peneliti menganalisis buku, karya ilmiah, dan 

dokumen yang memiliki kaitan dengan tema penelitian. 

  Adapun beberapa teknik pengumpulan data empiris yang 

diperlukan guna memudahkan pengumpulan data diantaranya: 

a. Observasi 

Mengumpulkan data dengan observasi ialah cara pengumpulan 

data dengan memakai mata dengan tidak adanya bantuan alat standar lain 

guna kebutuhan tersebut
17

. Dalam penelitian ini peneliti memakai jenis 

observasi participant observer, yaitu peneliti ikut aktif berada di sekolah 

setiap harinya. Observasi ini dipakai guna memperoleh data terkait 

program penanaman nilai karakter religius di lingkungan sekolah SMP 

Muhammadiyah 1 Kartasura. Obyek yang diobservasi adalah kepala 

sekolah beserta perangkat pengajar dan kegiatan siswa. Data dari 

observasi yang akan menjadi penjelasan tentang program penanaman nilai 

karakter religius di sekolah tersebut. 
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b. Wawancara  

Wawancara ialah proses mendapatkan keterangan guna tujuan 

penelitian caranya berhadapan muka secara fisik lewat dua orang ataupun 

lebih dengan tanya jawab lewat lisan serta memakai alat yang diberi 

nama interview guide (panduan wawancara) yang mendalam .
18

 

Wawancara mendalam yaitu wawancara yang memiliki sifat aktif, 

terbuka, tidak teprogram, serta tidak baku.Wawancara mendalam 

memiliki tujuan yaitu mengerti situasi subjek penelitian dan diungkapkan 

dengan bahasanya sendiri. Peneliti melaksanakan wawancara dengan dua 

narasumber yakni: pertama peneliti melaksanakan wawancara dengan 

kepala sekolah SMP Muhammadiyah 1 Kartasura guna mengetahui 

program apa saja di sekolah tersebut serta bagaimana penerapannya. 

Kedua peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran PAI, 

memiliki tujuan guna mengetahui bagaimana penerapan program tersebut 

dan faktor pendukung serta penghambat dari program tersebut.  

c. Studi Dokumen 

Studi dokumen yaitu pemberian atau pengumpulan bukti dan 

keterangan berupa informasi yang berwujud tulisan, gambar, ataupun 

sebuah karya. Contoh dokumen yang berwujud tulisan yakni catatan 

harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Contoh 

dokumen yang berwujud gambar adalah foto, gambar hidup, sketsa, serta 
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lainnya. Contoh dokumen yang berwujud karya yaitu seperti karya seni 

berbentuk film, gambar, lukisan, serta lainnya.
19

 

Dalam hal ini peneliti mengetahui data-data yang bersangkutan 

dengan gambaran umum SMP Muhammadiyah 1 Kartasura beserta 

dokumen yang tekait dengan program yang ada di sekolah, data siswa 2-

3 tahun terakhir, dan dokumen pelaksanaan program penanaman nilai 

karakter religius yang dikerjakan di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. 

5. Teknik Keabsahan Data 

  Pada uji keabsahan data peneliti memakai cara triangulasi. 

Triangulasi ialah teknik dengan cara mengkombinasikan antar sumber 

data serta teknik pengumpulan data yang sudah didapat lewat observasi, 

wawancara serta studi dokumen
20

. Dari pemaparan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa triangulasi artinya memperbandingkan serta 

mengecek teknik pengumpulan data serta sumber data yang didapat pada 

penelitian kualitatif. Dibawah ini merupakan triangulasi yang digunakan 

peneliti guna uji keabsahan data, yakni: 

a. Triangulasi Teknik 

  Triangulasi teknik yaitu peneliti melaksanakan uji keabsahan data 

dengan cara mengecek data pada sumber yang sama namum dengan 
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teknik yang berbeda.
21

 Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan 

observasi partisipatif selanjutnya data yang didapat diuji lagi 

keabsahannya lewat teknik wawancara dengan rinci serta studi dokumen 

dengan sumber yang sama dengan bersama-sama. 

b. Triangulasi Sumber 

  Triangulasi sumber yakni peneliti melaksanakan uji kreadibilitas 

data dengan cara mengecek data yang sudah diperoleh menggunakan 

teknik yang sama tetapi dengan sumber beda.
22

 Peneliti menguji 

keabsahan data lewat sumber data dengan melaksanakan wawancara 

terhadap kepala sekolah, serta guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 

Kartasura. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif ialah manajemen data 

mentah ataupun tidak tertata yang asalnya dari data kuesioner kualitatif, 

wawancara kualitatif, observasi kualitatif, data sekunder, refleksi tertulis, 

serta catatan lapangan dalam satuan-satuan makna yang disusun jadi 

kelengkapan hasil penelitian. Analisis data pada penelitian kualitatif 

artinya melaksanakan organisasi dengan jelas, detail, serta menyeluruh 
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data jadi kesimpulan yang pendek guna melahirkan teori induktif yang 

asalnya dari data.
23

 

Proses analisis berlangsung dengan tiga cara yang berlangsung 

dengan bertepatan yakni reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan ataupun verifikasi.
24

 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah prosedur pemilihan, pemusatan perhatian 

untuk penyederhanaan, pengabstrakan, serta transformasi data yang 

didapat dari lapangan memiliki jumlah cukup banyak, kompleks,  serta 

sulit memiliki asal dari catatan tertulis yang ada di lapangan serta hasil 

wawancara dengan key informan serta group focus
25

 dalam kata lain 

reduksi data disebut rangkuman data yang sudah didapat menurut topik 

khusus. 

Pada penelitian ini, data yang didapatkan dari hasil observasi, 

wawancara, serta dokumentasi disaring menurut tema spesifik 

berasaskan rumusan masalah yang dipakai guna tumpuan pembahasan 

pada penelitian. Reduksi data diperlukan pada wawancara sebab ada 

kalanya pembicaraan pada wawancara bisa memperluas ke lain arah. 

2) Data display (Penyajian Data) 

Penyajian merupakan suatu proses perangkaian data pada 

sebuah ajang yang mempermudah guna pembuatan kesimpulan 
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ataupun yang akan diajukan.
26

 Penyajian data pada penelitian kualitatif 

bisa dilaksanakan ke wujud penjelasan singkat, bagan, hubungan 

antara kategori, flowcard serta yang disamakan. Miles dan Huberman 

menerangkan, yang sering dipakai guna meyajikan data dalam 

penelitian kualitatif ialah dengan menggunakan teks yang memiliki 

sifat naratif.
27

  

Penyajian data bermanfaat guna mempermudah peneliti 

mengerti apa yang sedang berlangsung, dengan perencanaan kerja 

berikutnya berdasar dari yang peneliti pahami.
28

  Dengan menyajikan 

data konkrit yang dapat dipakai guna penarikan kesimpulan 

setelahnya. 

3) Conclusion Drawing (Verifikasi) 

 Langkah selanjutnya yakni verifikasi atau pengambilan 

kesimpulan dari analisis yang telah dilaksanakan. Verifikasi adalah 

tahapan terakhir dalam analis yang kemudian dimasukkan guna 

mengetahui dengan transparan yang didukung oleh petunjuk yang 

diperoleh disaat kegiatan pengumpulan data yang didapat dari hasil 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Data tersebut ialah data 

yang memiliki hubungan dengan rumusan masalah hingga dapat 

memberi jawaban pertanyaan yang tersedia.  
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Kesimpulan pada penelitian kualitatif yakni menemukan 

temuan yang sebelumnya tidak pernah ada. Diantaranya seperti 

penjelasan ataupun bayangan dari sebuah objek yang sebelumnya 

masih kelam selanjutnya sesudah diteliti jadi tampak jelas
29

, 

sehingga didapatkan analisis yang mendalam mengenai program 

penanaman nilai karakter religius di SMP Muhammadiyah 1 

Kartasura. 
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